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A. Latar Belakang Masalah

Mata pencharian Kegiatan ekonomi, merupakan suatu aktifitas
manusia guna mempertahankan hidupnya dan memperoleh hidup yang layak.
Corak dan macam aktifitas manusia bekerja berbeda, sesuai dengan
kemampuan yang dimilikinya®. bekerja Merupakan Kewajiban dari setiap
kepala keluarga supaya apa yang inginkan dapat tercapai dapat terwujut.
begitu juga dengan bekerja sebagai nelayan, mereka bekerja dengan
ketergantungan hasil laut atau bisa disebut dengan hasil secara untung-
untungan.

Kesejahteraan merupakan tujuan dari seluruh keluarga. kesejahteraan
diartikan sebagai kemampuan keluarga untuk memenuhi semua kebutuhan
untuk bisa hidup layak, sehat dan produktif. Pendapatan sangat berkaitan
dengan kesejahteraan ekonomi, jika pendapatan nelayan besar maka akan
mampu memenuhi kebutuhan ekonomi keluargannya, namun sebaliknya jika
pendapatannya kecil maka kebutuhan kesejahteraan ekonominya kurang dan
bakahkan tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarganya.

Desa Sungai Nyamuk mempunyai berbagai macam mata pencarian,
diantaranya mata pencariannya sebagai nelayan, namun kenyataan
menunjukan tidak semua keluarga nelayan hidup dengan kondisi yang lebih
baik, ada juga diantara mereka yang belum bisa memenuhi sejahteraan
ekonomi keluarga atau ekonomi mereka terlihat lemah dengan pendapatan
yang kecil, padahal Di Rokan Hilir dulunya termasuk terkenal Penghasilan
ikan terbesar dindonesia kini Para nelayan banyak berubah profesi sebagai
pekerja kini banyak yang bekerja sebagai petani dan Dari tahun ketahun
angka Nelayan di desa sungai nyamuk ini berkurang dulunya hampir 300

orang yang bekerja sebagai nelayan kini menjadi 199 orang padahal Desa
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Sungai nyamuk ini juga merupakan sebuah kawasan pemukiman nelayan?.

Nelayan Didesa Sungai Nyamuk ini memiliki bout sendiri, dan ada
yang menumpang sebagai anak buah, biasanya satu buah boat memiliki 2-4
orang didalamnya tergantung besarnya Boat yang akan dibawa, ada juga
nelayan perorangan jika pergi bekerja. Para nelayan biasanya pergi melaut
melihat kondisi alam dan musim Pasang nelayan ini biasanya mereka melaut
membawa hasil ikan yang mereka dapatkan ada yang dibawa langsung
kerumah dan langsung menjualnya sendiri dan ada yang langsung dijual
ketempat penampungan ikan tanpa repot-repot membawa kerumah, dan juga
yang langsung mengelola seperti membuat ikan tri, udang kering, dan ikan
asin dan lainnya yang biasa dijual, sesmuanya tergantung dari nelayan ada juga
beberapa istri dari nelayan ini ikut bekerja untuk menambah pendapatan
keluarga.

Kondisi fisik rumah Nelayan ini berbagai macam baik yang terbuat
dari kayu dan beton, baik rumah sendiri atau menyewa tentunya akan berbeda-
beda pendapatannya dan kebutuhan pengeluaran untuk kebutuhan sehari-hari
bahkan kebutuhan pendidikan anak agar dapat bersekolah kejenjang yang
lebih tinggi, membayar listrik, belum lagi harus menggunakan kemampuan
saat melaut serta keahlian dan fasilitas alat tangkap dan lainnya.

Bagi nelayan yang bekerja ditengah-tengah lautan, lingkungan fisik
laut sangatlah mengundang banyak bahaya, karena pekerjaan nelayan adalah
memburu ikan, udang dan mahluk air lainnya tidak dapat dipastikan
kapasitasnya semuanya hampir serba spekulatif (untung-untungan).

Keberadaan ikan tidak menentu, sehingga untuk mendapatkan ikan
nelayan ini tidak hanya mencari disekitar laut pesisir yang dekat dengan
pemukiman mereka dan rata-rata jarak melaut nelayannya 0,62 mil sampai
dengan 2,48 mil. Hal ini tentunya akan sangat berpengaruh terhadap hasil
tangkapan di mana biaya bahan bakar yang digunakan akan semakin besar

untuk memenuhi kebutuhan, belum lagi kesehatan nelayan, dan pengalaman
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belum lagi persiapan yang akan dibawa untuk melaut seperti makanan, jaring
pukat dan lainnya yang berdampak hasil pendapatan nelayan.

Kesejahteraan ekonomi nelayan sangat ditentukan oleh hasil
tangkapannya, Banyaknya tangkapan tercermin pula besarnya pendapatan
yang diterima. Oleh karena itu keluarga nelayan harus tau bagaimana
menyeimbangi antara pendapatan yang diterima baik setiap hari, dan perbulan
kalau bisa untuk setiap tahun.

Menurut salah satu nelayan yang berada didesa sungai nyamuk
penghasilan yang di peroleh nelayan beranekaragam setiap perbulannya Rp.
400.000 sampai dengan Rp. 3.000.000 perorang dan perhari sekitar Rp.15.000
sampai dengan Rp.100.000.*

nelayan di Desa Sungai nyamuk biasanya pergi melaut dari malam hari
pulangnya disore hari, ada yang perginya subuh pulangnya dimalam hari, dan
ada yang bermalam-malam dilaut. Ada yang sampai 3 malam dan ada yang
hampir satu minggu, semuanya tergantung Yyang memiliki Boat dan
kesepakatan antara pembawak dan anak buah.

Sebagian keluarga Nelayan Didesa Sungai Nyamuk belum dikatakan
sejahtera ekonominya hal ini dapat dilihat dari:

1. Minimnya sarana dan prasarana penagkap ikan

2. Kebutuhan rumah tangga belum terpenuhi dengan baik
3. Penghasilan yang diperoleh pas-pasan.

4. Hasil yang didapat tak sesuai dengan kebutuhan.

Hal inilah yang melatar belakangi peneliti tertarik untuk melakukan
sebuah penelitian yang bertuangkan dalam sebuah skripsi yang judul
“Pengaruh Pendapatan Nelayan Terhadap Kesejahteraan ekonomi
Keluarga di Desa sungai Nyamuk Kecamatan Sinaboi Kabupaten Rokan

Hilir”.

* Wawancara dengan Rosib, Salah Satu Nelayan Desa Sungai Nyamuk ( Rabu 18 januari
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B. Alasan Pemilihan Judul
Judul ini penulis anggap layak untuk diteliti dengan alasan dan
pertimbangan sebagai berikut:

1. Judul ini menarik diteliti peneliti ingin mengetahui pengaruh pendapatan
nelayan terhadap kesejahteraan ekonomi keluarga karna pendapatan
merupakan kepentingan keluarga untuk memenuhi kesejahteraan ekonomi
keluarganya tersebut.

2. Penulis merasa mampu untuk melakukan penelitian baik dari segi waktu,

biaya maupun lokasi penelitian

C. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman persepsi mengenai istilah yang
ada dalam proposal ini, penulis mencantumkan beberapa istilah yang ada di
proposal ini diantaranya :
1. Pengaruh
Pengaruh adalah daya yang ada dan timbul dari sesuatu, orang,
benda, dan sebagainya. Adapun pengaruh yang dimaksud dalam penelitian
ini daya atau kekuatan yang timbul dari diri seseorang atau kelompok,
yaitu pengaruh variabel X pendapatan nelayan variabel Y terhadap
kesejahteraan ekonomi keluarga.”*
2. Pendapatan nelayan
Pendapatan adalah hasil kerja atau (usaha dan sebagainya).’
Sedangkan pendapatan dalam kamus manajemen adalah uang yang
menerima oleh perorangan, perusahaan dan organisasi, dan lainnya dalam
bentuk upah, gaji, sewa, konsumsi, bunga dan laba.®
Namun yang dimaksud pendapatan nelayan disini adalah bentuk

uang dari pendapatan atau penghasilan dari bekerja sebagai nelayan.

*W.J.S. Purwodarminta, Kamus Besar bahasa Indonesia, (Jakarta: balai pustakaTahun
1992). Hal.731
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3. Kesejahteraan ekonomi keluarga

Secara harfiah mempunyi arti aman, sentosa, makmur atau selamat
(terlepas dari segala macam gangguan, kekuasaan dan lainnya).” Ekonomi
adalah semua yang menyangkut hal-hal yang berhubungan dengan
prikehidupan dalam rumah tangganya. Yang berhungan dengan sandang,
pangan, dan papan.® Sedangkan keluarga adalah ibu dan bapak serta anak-
anaknya .° kesejahteraan ekonomi keluarga merupakan kehidupan yang
layak, baik, tanpa membebani orang lain serta hidupnya tidak lagi resah
dan gelisah karna memikirkan kebutuhan hidup karna mempunyai
penghasilan agar hidup makmur aman dan sentosa didalam satu keluarga.

Dari penegasan istilah diatas dapat di simpulkan bahwa Pengaruh
Pendapatan Nelayan terhadap kesejahteraaan ekonomi keluarga yaitu
untuk Melihat seberapa Besar Pengaruh Pendapatan atau penghasilan dari

Nelayan Terhadap kesejahteraan ekonomi Keluarga.

D. Permasalahan

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat
diidentifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu:
a) Rendahnya pendapatan Nelayan setiap bulanya menyebabkan tidak

terpenuhinya kebutuhan rumah tangga

b) Faktor-faktor yang mempengararuhi pendapatan Nelayan
c) Tuntutan kehidupan tinggi yang tidak sesuai dengan penghasilan
Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas dan sangat luas
hubungannya dengan penelitian ini oleh karna itu penulis merasa perlu
untuk membatasi masalah yang akan diteliti yaitu pengaruh pendapatan
nelayan terhadap kesejahteraan ekonomi keluarga di Desa Sungai Nyamuk
Kecamatan Sinaboi Kabupaten Rokan Hilir
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3. Rumusan Masalah

Agar permasalahan ini lebih terarah, maka Penulis merumuskan

suatu permasalahan, yaitu: Adakah pengaruh pendapatan nelayan terhadap

kesejahteraan ekonomi keluarga Didesa Sungai Nyamuk Kecamatan

Sinaboi Kabupaten Rokan Hilir.

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Merujuk pada permasalahan diatas, maka penelitian ini dilakukan

dengan tujuan untuk mengetahui apakah pendapatan nelayan berpengaruh

terhadap kesejahteraan ekonomi keluarga di Desa Sungai Nyamuk

Kecamatan Sinaboi Kabupaten Rokan Hilir.

2. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan akademis

a)

b)

c)

Hasil dari penelitian diharapkan untuk dapat memperkaya
khasanah keilmuan khususnya keilmuan dan Pemberdayaan
Masyarakat

Penelitian berguna untuk menambah pengetahuan ilmiah atau
untuk menemukan bidang penelitian baru

Untuk memperluas cakrawala berfikir dalam kajian ilmiah

2. Kegunaan praktis

a)

b)

d)

Sebagai sumbangan pemikiran penulis kepada Desa Sungai
Nyamuk Kecamatan Sinaboi Kabupaten Rokan Hilir

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sosial
dari jurusan Pengembangan Masyarakat Islam fakultas dakwah dan
Komunikasi UIN SUSKA Riau.

Sebagai sumbangan, koleksi Perpustakaan serta referenisi bagi
peneliti berikutnya di Jurusan Pengembangan masyarakat Islam
Fakultas dakwah Dan komunikasi UIN SUSKA Riau

Bagi peneliti sendiri diharapkan akan dapat mengetahui pengaruh
pendapatan nelayan terhadap kesejahteraan ekonomi nelayan Desa
sungai Nyamuk kecamatan Sinaboi Kabupaten Rokan Hilir



F. Sistematika Penulisan

Untuk lebih mudah Memahami pembahasan dan penulisan pada

proposal ini, maka penulis mengklasifikasi permasalahan yang terbagi dalam

Lima bab, pada masing-masing bab terdiri dari sub bab dengan

sistematika penulisan sebagai berikut :

BAB |

BAB I1

BAB 111

BAB IV

BAB V

BAB VI

: PENDAHULUAN

Dalam bab ini berisi Latar belakang, Alasan Memilih judul,
penegasan Istilah, Permasalahan, Tujan dan Pengunaan Penelitian

dan Sistematika Penulisan.

: KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR

Bab ini menguraikan Kajian teori, Kajian Terdahulu yang relevan
dan Defenisi konseptual dan opersional dan Hipotesis.

: METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjabarkan tentang jenis Penelitian dan pendekatan
penelitian, Lokasi dan waktu Penelitian,Popilasi dan sempel,
subjek dan Opjek Penelitian dan teknik pengumpulan data, Uji
Validitas dan teknik Analisis Data.

: GAMBARAN UMUM

Bab ini menjelaskan subjek penelitian Desa Sungai Nyamuk
Kecamatan Sinaboi Kabupaten Rokan Hilir.

: HASIL PEMBAHASAN

Bab ini membahaskan tentang hasil pembahasan

: PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN



